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Abstrak  

Persimpangan tak bersinyal merupakan persimpangan yang tidak menggunakan APILL atau lampu lalu 

lintas dan terdapat potensi terjadinya kemacetan pada jam-jam sibuk karena volume kendaraan yang tidak 

sejalan dengan kapasitas persimpangan dan lokasi persimpangan yang strategis, seperti yang terjadi pada 

persimpangan lengan tiga tak bersinyal di Jalan Piere Tendean dan Jalan Ahmad Yani 13 di kota Manado. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik simpang, kinerja, tundaan dan peluang antrian 

yang terjadi. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode PKJI 2023 dan pemodelan simulasi 

menggunakan software SUMO. Pengambilan data dilakukan selama tiga hari yaitu pada hari Senin 04 Mei 

2026, Jumat 08 Mei 2026 dan hari Sabtu 09 Mei 2026. Berdasarkan hasil pengamatan, didapat data jam 

puncak yaitu pada hari Jumat 08 Mei 2026 jam 17.00-18.00 WITA yang merupakan volume lalu lintas 

tertinggi. Hasil analisis didapatkan volume total arus lalu lintas (qKB) sebesar 2855 smp/jam dan 

berdasarkan metode PKJI 2023 didapat nilai kapasitas (C) sebesar 3162 smp/jam, derajat kejenuhan (DJ) 

sebesar 0,90 (Tingkat Pelayanan E), tundaan (T) sebesar 15,67 det/kend dan peluang antrian 32,72% - 

64,54%.  Analisis menggunakan SUMO menghasilkan tundaan rata-rata sebesar 25,900 det/kend. 

Peningkatan kinerja persimpangan berdasarkan analisis skenario, dapat dilakukan dengan mempertahankan 

keberadaan median sementara dan melakukan pelebaran ruas jalan pada jalan minor. 

 
Kata kunci: persimpangan tak bersinyal, PKJI 2023, SUMO, tundaan, peluang antrian 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Kota Manado merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi Utara yang memiliki penduduk 

sebanyak 464.810 jiwa dengan jumlah penduduk usia produktif mencapai 311.040 jiwa atau 

setara dengan 66,92% dari total penduduk Kota Manado, tingginya jumlah penduduk usia 

produktif ini diikuti dengan peningkatan signifikan dalam kepemilikan kendaraan bermotor di 

Kota Manado dengan jumlah kendaraan bermotor mencapai 449.679 unit (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sulawesi Utara, 2024). Besarnya jumlah kendaraan tersebut merepresentasikan potensi 

terhadap kepadatan dari pergerakan lalu lintas yang terjadi, khususnya pada jam-jam sibuk di 

wilayah perkotaan yang merupakan pusat aktivitas ekonomi dan pemerintahan. Kondisi ini 

menyebabkan terjadinya kemacetan di beberapa titik persimpangan jalan di wilayah Kota Manado 

yang terjadi karena tingginya volume kendaraan yang tidak sejalan dengan kapasitas yang tersedia 

di persimpangan, sehingga menurunkan kinerja jalan dan menimbulkan antrian panjang. 

Salah satu persimpangan yang terdampak yaitu persimpangan di Jalan Piere Tendean dan 

Jalan Ahmad Yani 13. Persimpangan ini merupakan simpang lengan tiga tak bersinyal yang 

terletak di Kecamatan Sario, Kota Manado. Tiga ruas jalan yang bertemu pada persimpangan ini 

adalah dari arah Timur Laut Jalan Piere Tendean, Tenggara Jalan Ahmad Yani 13, dan Barat Daya 
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Jalan Piere Tendean. Lokasi persimpangan tersebut staretegis karena merupakan akses 

penghubung ke beberapa tempat seperti hotel Boulvard, KOEL (cafe & bakery), Alfamart dari 

arah jalan Ahmad Yani 13 dan The harvest Cakes, Mantos (Manado Town Square) yang 

merupakan mall terbesar di Manado dan beberapa pertokoan di Jalan Piere Tendean, sehingga 

pada persimpangan tersebut volume kendaraan cenderung tinggi terutama pada jam-jam sibuk. 

Selain itu, adanya aktivitas yang terjadi di sekitar simpang seperti parkir liar di badan jalan, 

aktivitas kendaraan keluar masuk dari lahan samping, serta pergerakan pejalan kaki di sekitar 

persimpangan juga memengaruhi kinerja lalu lintas simpang. Aktivitas tersebut meningkatkan 

nilai hambatan samping yang dapat menyebabkan tingkat pelayanan simpang menurun, sehingga 

menyebabkan terjadinya antrian panjang kendaraan, tundaan dan perlambatan arus lalu lintas 

yang mengindikasikan kemacetan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis kinerja 

persimpangan secara komprehensif untuk mengetahui kinerja persimpangan, sehingga menjadi 

dasar dari mitigasi yang dapat dilakukan terkait permasalahan pada lokasi tersebut. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kinerja eksisting simpang tak 

bersinyal Jalan Piere Tendean dan Jalan Ahmad Yani 13, serta menjadi dasar dalam menentukan 

mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah kemacetan dan meningkatkan kinerja 

simpang. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik dari simpang lengan tiga tak bersinyal di Jalan Piere Tendean dan 

Jalan Ahmad Yani 13? 

2. Bagaimana kinerja dari simpang lengan tiga tak bersinyal di Jalan Piere Tendean dan Jalan 

Ahmad Yani 13 berdasarkan metode PKJI 2023 dan simulasi SUMO? 

3. Berapa lama waktu tundaan dan peluang antrian yang terjadi pada persimpangan Jalan Piere 

Tendean dan Jalan Ahmad Yani 13? 

1.3. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu simpang tak bersinyal yaitu persimpangan lengan tiga 

di Jalan Piere Tendean dan Jalan Ahmad Yani 13. 

2. Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari survei yang dilakukan di lokasi penelitian. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Menganilisis karakteristik simpang lengan tiga tak bersinyal di Jalan Piere Tendean dan Jalan 

Ahmad Yani 13. 

2. Menganalisis kinerja simpang lengan tiga tak bersinyal di Jalan Piere Tendean dan Jalan 

Ahmad Yani 13 dengan metode PKJI 2023 dan simulasi SUMO. 

3. Menganalisis waktu tundaan kendaraan dan peluang antrian yang terjadi di persimpangan 

Jalan Piere Tendean dan Jalan Ahmad Yani 13. 

2. Landasan Teori 

2.1. Persimpangan 

Persimpangan merupakan pertemuan antara dua atau lebih ruas jalan yang berbentuk 

simpang dan berperan sebagai tempat distribusi pergerakan lalu lintas, dimana kendaraan dapat 

melakukan manuver seperti bergerak lurus maupun berbelok sesuai dengan tujuan perjalanan. 

2.2. Persimpangan Tak Bersinyal 

Simpang tak bersinyal merupakan persimpangan yang tidak menggunakan APILL atau 

lampu lalu lintas. Sehingga pengaturan lalu lintas bergantung pada aturan prioritas dan perilaku 

pengemudi, dan dalam analisisnya digunakan berbagai faktor koreksi yang mencerminkan 

karakteristik geometri dan arus lalu lintas di lapangan. 
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2.3. Karakteristik Lalu Lintas 

Menurut (Hobbs, 1995) karakteristk dari lalu lintas digambarkan berdasarkan hubungan 

antara volume, kecepatan dan kepadatan yang merupakan elemen utama arus lalu lintas. 

2.4. Klasifikasi Kendaraan 

Berdasarkan PKJI 2023, diklasifikasikan kendaraan menjadi 5 jenis kendaraan yaitu seperti 

Sepeda Motor (SM), Mobil Penumpang (MP), Kendaraan Sedang (KS), Bus Besar (BB) dan Truk 

Berat (TB). Namun pada jaringan jalan perkotaan untuk Bus Besar (BB) dan Truk Besar (TB) 

biasanya sangat sedikit dan umumnya digunakan saat malam hari atau Ketika lalu lintas sedang 

sepi. Oleh karena itu, dalam menghitung kapasitas kendaraan tersebut dianggap tidak ada, apabila 

ada maka termasuk sebagai Kendaraan Sedang (KS). 

2.5. Karakteristik Geometrik 

Karakteristik geometrik mencakup aspek-aspek yang berkaitan erat dengan geometri 

persimpangan, identifikasi jalan utama dan jalan minor, penentuan pendekatan menggunakan 

alfabet (A, B, C, D), jenis median, lebar pendekat, lebar rata-rata seluruh pendekat, serta jumlah 

jalur dan arah jalan. 

2.6. Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal Metode PKJI 2023 

Metode PKJI 2023 menyediakan serangkaian langkah analisis kinerja untuk persimpangan 

tak bersinyal, diawali dengan data masukan yang berisi data kondisi geometrik, kondisi arus lalu 

lintas dan kondisi lingkungan, dilanjutkan dengan perhitungan kapasitas simpang, dan diakhiri 

dengan menghitung perilaku lalu lintas kemudian menilai kinerja dari persimpangan berdasarkan 

parameter dari perilaku lalu lintas tersebut yaitu Derajat Kejenuhan (DJ), Tundaan (D) dan 

Peluang Antrian (Pa). 

2.7. Tingkat Pelayanan (Level of Service) 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 96 Tahun 2015, 

Tingkat pelayanan adalah indikator yang penting saat mengevaluasi kinerja dari lalu lintas di 

persimpangan dan jalan raya. Tingkat pelayanan tersebut menggambarkan bagaimana kualitas 

dari pelayanan yang diberikan kepada penguna jalan, berdasarkan parameter seperti derajat 

kejenuhan, kecepatan tempuh dan tundaan yang terjadi serta memberikan gambaran mengenai 

kualitas dari arus lalu lintas. 

2.8. Simulation of Urban Mobility (SUMO) 

SUMO merupakan perangkat lunak simulasi yang berfungsi untuk menirukan pergerakan 

lalu lintas jalan secara mikroskopik (Krajzewicz, 2014). Melalui pemodelan SUMO, 

dimungkinkan untuk memvisualisasikan dan menganalisis dinamika serta berbagai kebijakan lalu 

lintas dan beberapa aspek yang dapat dimodelkan yaitu jaringan jalan, rute kendaraan, perilaku 

kendaraan, sinyal lalu lintas dan interaksi dengan linku 

3. Metode 

Lokasi penelitian terletak pada persimpangan lengan tiga tak bersinyal di Jalan Piere 

Tendean dan Jalan Ahmad Yani 13, Kecamatan Sario Kota Manado, Sulawesi Utara yang dapat 

dilihat pada  Gambar 1 dan penelitian ini dilaksanakan berdasarkan bagan alir yang dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2026) 

 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Volume Lalu Lintas 

Data volume lalu lintas diperoleh dari survey selama tiga hari yaitu pada hari Senin, Jumat 

dan Sabtu di lokasi penelitian selama 13 jam dari jam 07.00-20.00 WITA dengan interval 15 

menit dan jenis kendaraan yang diamati yaitu Sepeda Motor (SM), Mobil Penumpang (MP) dan 

Kendaraan Sedang (KS). Berdasarkan hasil survey, didapatkan sampel data volume lalu lintas 

tertinggi yang telah diubah ke Ekuivalen Mobil Penumpang (EMP) terjadi di hari Jumat, 08 Mei 

2026 pada jam 17.00-18.00 WITA yaitu sebesar 2855 SMP/Jam.  

4.2. Kondisi Geometrik Simpang 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian yaitu persimpangan di 

Jalan Piere Tendean – Jalan Ahmad Yani 13 – Jalan Piere Tendean didapatkan Jalan Piere 

Tendean (Lengan D) memiliki empat lajur dengan lebar jalan 13,26 m, bahu  jalan kiri 0,87 m 

dan kanan 0,72 m. Jalan Ahmad Yani 13 (Lengan C) memiliki dua lajur dengan lebar jalan 6,32 

m, bahu jalan kiri 0,9 m dan kanan 0,66 m. Jalan Piere Tendean (Lengan B) memiliki empat lajur 

dengan lebar jalan 13,26 m, bahu jalan kiri 0,87 m dan kanan 1,37 m serta terdapat median 

sementara didepan Mall Mantos dengan lebar 0,48 m. 

4.3. Kecepatan dan Kepadatan Arus Lalu Lintas 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama tiga hari di lokasi penelitian dengan 

mengambil sampel data volume lalu lintas dan kecepatan 10 kendaraan Mobil Penumpang (MP)  

interval 15 menit, yang dihitung sepanjang 50 Meter dari simpangan yang arah lurus dan belok 

kanan. Didapatkan data rata-rata kecepatan dan rata-rata kepadatan pada jam puncak di hari 

Jumat, 08 Mei 2026 jam 17.00-18.00 WITA yaitu untuk arah lurus kecepatan 16,67 km/jam 

dengan kepadatan 121,93 smp/km dan belok kanan 7,35 km/jam dengan kepadatan 111,95 

smp/km. 

4.4. Kondisi Lingkungan 

Untuk data kondisi lingkungan persimpangan terbagi menjadi menjadi empat bagian yaitu 

tipe simpang, tipe lingkungan, ukuran kota dan hambatan samping. 

• Tipe Simpang 

Persimpangan yang diteliti berdasarkan pengamatan bertipe 324. Hal itu, karena jumlah lengan 

persimpangan berjumlah 3 dengan jumlah lajur pada jalan minor yaitu 2 dan jalan mayor 

berjumlah 4. 

• Tipe Lingkungan 

Dari hasil pengamatan didapat tipe lingkungan sekitar simpang termasuk tipe komersial karena 

lokasi yang terletak di pusat pembelanjaan dan dekat dengan perkantoran. 

• Ukuran Kota 

Untuk ukuran Kota Manado dilihat dari jumlah penduduk, berdasarkan BPS Kota Manado 

tahun 2025, jumlah penduduk 462,658 ribu jiwa, yang menunjukan Kota Manado berada 

diantara 0,1-0,5 juta jiwa sehingga dikategorikan kecil. 

• Hambatan Samping 

Hasil perhitungan hambatan samping yang dilakukan di lokasi penelitian didapat nilai 

frekuensi tertinggi terjadi pada hari sabtu dengan jumlah sebesar 566. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dan disesuaikan dengan kategori hambatan samping yang terjadi di 

persimpangan, maka hambatan samping di lokasi penelitian termasuk kategori tinggi. 

4.5. Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal 

Analisis kinerja dari simpang tak bersinyal yang diteliti menggunakan data volume 

tertinggi yaitu pada hari Jumat, 08 Mei 2026 jam 17.00-18.00 WITA. 
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1. Kapasitas Simpang 

Perhitungan kapasitas simpang jalan satu arah dan hanya terdapat lurus dan belok kanan 

pergerakan lalu lintasnya, dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝐶 =  𝐶0 × 𝐹𝐿𝑃 ×  𝐹𝑀 ×  𝐹𝑈𝐾 × 𝐹𝐻𝑆 × 𝐹𝐵𝐾𝑎 × 𝐹𝑅𝑚𝑖 

• Kapasitas Dasar (𝐶0) 

Untuk tipe simpang 324, berdasarkan Tabel Kapasitas Dasar (𝐶0) PKJI 2023 

memiliki nilai 𝐶0 = 3200 smp/jam. 

• Faktor Koreksi Lebar Pendekat Rata-Rata (FLP) 

Untuk menentukan FLP simpang perhitungannya dilihat dari rata-rata lebar 

pendekatnya (LRP) dan tipe simpang. 

LRP =  
(LRP BD + LRP C)

2
 

      LRP =  
(13,26+ 6,32)

2
 

       LRP = 9,79 m 

Berdasarkan tipe simpang 324, maka perhitungan FLP sebagai berikut: 

 FLP  = 0,62 + 0,0646 𝐿𝑅𝑃 = 1,25243 

• Faktor Koreksi Median Pada Jalan Mayor (FM) 

Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian, terdapat adanya median sementara 

di Jalan mayor di depan Mall Mantod dengan lebar sebesar 0,48 m. Sehingga 

berdasarkan tabel PKJI 2023, maka nilai FM sebesar 1,05 

• Faktor Koreksi Ukuran Kota (FUK) 

Mengacu pada jumlah penduduk kemudian ditentukan dari tabel PKJI 2023, maka 

didapat nilai  FUK sebesar 0,88 

• Faktor Koreksi Hambatan Samping (FHS) 

Berdasarkan variabel dari data kondisi lingkungan dan tabel FHS 2023, yang mana 

tipe tipe lingkungan di persimpangan jalan termasuk dalam kategori komersial dan 

hambatan samping kategori tinggi dengan Rasio Kendaraan Tak  (𝑅𝐾𝑇𝐵) sebesar 

0,004 maka nilai FHS sebesar 0,93 

• Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan (FBka)  

Nilai RBka dihitung menggunakan persamaan berikut. 

RBKa =  
qT.BKa

qKB

 =  
823

2855
 =  0,288266 

Untuk simpang 3, maka nilai FBka sebagai berikut. 

FBKa  =  1,09 − 0,992 RBka =  0,90 

• Faktor Koreksi Rasio Arus Dari Jalan Minor (Fmi) 

Nilai Faktor Rasio Arus dari Jalan Minor (Fmi) berdasarkan hasil perhitungan dari 

nilai rasio jalan minor (𝑅𝑚𝑖) dan tipe simpang. 

𝑅𝑚𝑖 =
𝑞𝑚𝑖

𝑞𝐾𝐵
=

823

2855
= 0,288266  

Untuk tipe simpang 324, maka nilai Fmi sebagai berikut. 

Fmi = 16,6 x Rmi
4 – 33,3 x Rmi

3 + 25,3 x Rmi
2 – 8,6 x Rmi + 1,95 

Fmi =16,6 x 0,2882664 – 33,3 x 0,2882663 + 25,3 x 0,2882662 – 8,6 x 

            0,288266 + 1,95 

Fmi = 1,02 

Nilai Kapasitas Simpang (C) yaitu sebagai berikut: 
C = 3200 × 1,25243 × 1,05 × 0,88 × 0,93 × 0,90 × 1,02 

𝐶 = 3162 smp/jam 

2. Derajat Kejenuhan (DJ) 

Derajat Kejenuhan didhitung menggunakan persamaan berikut. 

𝐷𝐽 =
𝑄

𝐶
 

𝐷𝐽 =
2855

3162
 =  0,90 

3. Tundaan 

Tundaan dihitung menggunakan persamaan berikut. 

T = TLL + TG 
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Dimana, TLL merupakan tundaan lalu lintas yang terjadi ketika semua kendaraan yang 

bergerak masuk ke simpang dari semua arah, berdasarkan nilai DJ lebih dari 0,60 maka 

nilai TLL dihitung menggunakan persamaan berikut. 

TLL =  
1,0504

(0,2742 − 0,2042 DJ)
 − (1 − DJ)

2  =  11,69 

Kemudian untuk nilai TG merupakan tundaan geometrik rata-rata dari semua simpang, 

mengacu pada nilai DJ kurang dari 1, maka nilai TG dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut. 

TG = (1- DJ) x (6 𝑅B+ 3 (1-𝑅B)) + 4 DJ = 3.99 detik/smp 

Sehingga nilai T simpang yaitu 

T = 11,69 + 3,99 

T = 15,67 det/kend 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapat nilai tundaan simpang yaitu 15,67 

det/kend. 

4. Peluang Antrian 

Peluang antrian dinyatakan dalam bentuk persen (%), nilai tersebut diperoleh dengan 

menghitung nilai batas atas dan batas bawah, dengan menggunakan persamaan berikut. 

• Batas Atas Peluang Antrian: 
PA = 47,7 (0,80) − 24,68 (0,90)2 + 56,47(0,90)3 

PA= 32,72 % 

• Batas Bawah Peluang Antrian: 
PA = 9,02(0,90) + 20,66 (0,90)2 + 10,49 (0,90)3 

PA = 64,54 % 

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat peluang antrian yang terjadi pada simpang 

yaitu berada diantara 32,72% - 64,54%. 

Dilakukan dua skenario untuk melihat pengaruhnya terhadap kinerja persimpangan, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kinerja persimpangan tanpa menggunakan median 

Digunakan lebar pendekat dan volume lalu lintas untuk jalan mayor sebanyak 3 lajur saja, 

hal itu karena posisi median sementara yang terletak di salah satu lajur jalan mayor. Hasil 

analisis dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Kinerja Lalu Lintas Skenario Tanpa Menggunakan Median 

 

 

 
 

b. Kinerja persimpangan pelebaran ruas di jalan minor 

Skenario pelebaran ruas jalan pada jalan minor yaitu dengan menambahkan satu lajur 

jalan, jadi yang awalnya ruas jalan minor hanya terdapat 2 lajur menjadi 3 lajur sehingga 

lebar jalan bertambah. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Kapasitas Kapasitas

dasar Lebar rata- Median Ukuran Hambatan Belok kiri Belok Rasio C

C0 rata jalan kota samping kanan minor/

pendekat mayor Total

SMP/jam FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi SMP/jam

[18] [19] [20]

3200 1,168777 1 0,88 0,93 1 1,02 0,9 2810

Kinerja lalu lintas

Arus lalu

lintas Derajat Tundaan Tundaan Tundaan

total kejenuhan lalu lintas geometrik simpang

q TOT simpang simpang

SMP/jam DJ TLL TG T=TLL+TG

2630,6 0,94 12,65 3,99 16,64 35,16 69,37

Peluang

antrian

Kinerja lalu lintas
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Tabel 2. Kinerja Lalu Lintas Skenario Pelebaran Ruas Jalan Minor 

 

 

 

4.6. Simulation Of Urban Mobility (SUMO) 

          Simulasi dengan menggunakan software SUMO yang dilakukan pada penelitian ini 

meliputi kondisi eksisting dan skenario (tanpa menggunakan median dan pelebaran ruas jalan 

minor). Berikut ini merupakan output hasil tundaan dari simulasi SUMO yang dilakukan, dapat 

dilihat pada Tabel 3 sd Tabel 5. 

Tabel 3. Hasil Simulasi SUMO Kondisi Eksisting 

 

Tabel 4. Hasil Simulasi SUMO Skenario Tanpa Median 

 

 

Tabel 5. Hasil Simulasi SUMO Skenario Pelebaran Ruas Jalan Minor 

 

 

5. Kesimpulan 

Hasil analisis yang telah dilakukan di lokasi penelitian diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Persimpangan tak bersinyal tersebut memiliki karakteristik berupa volume lalu lintas tertinggi 

pada jam puncak yaitu sebesar 2885 smp/jam yang terjadi pada jam 17.00-18.00 WITA. 

Persimpangan ini juga memiliki geometrik simpang yang terdiri dari tiga ruas jalan dengan 

kode tipe simpang yaitu 324 yang terdiri dari 3 lengan simpang, 4 lajur di jalan mayor dan 2 

lajur di jalan minor serta merupakan jalan satu arah dengan hambatan samping yang termasuk 

tinggi.  

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja persimpangan tak bersinyal di Jalan Piere Tendean 

dan Ahmad Yani 13 pada jam puncak di hari jumat jam 17.00-18.00 WITA, berada pada 

Kapasitas Kapasitas

dasar Lebar rata- Median Ukuran Hambatan Belok kiri Belok Rasio C

C0 rata jalan kota samping kanan minor/

pendekat mayor Total

SMP/jam FlP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi SMP/jam

3200 1,378921 1,05 0,88 0,93 1 0,9 1,02 3481

Kinerja lalu lintas

Arus lalu

lintas Derajat Tundaan Tundaan Tundaan

total kejenuhan lalu lintas geometrik simpang

q TOT simpang simpang

SMP/jam DJ TLL TG T=TLL+TG

2855 0,82 9,81 3,98 13,79 27,08 53,69

Peluang

antrian

Kinerja lalu lintas

No Jaringan Jalan Tundaan (det/kend)

1 Jl. Piere Tendean - Jl. Piere Tendean (Lengan D) 1,9448

2 Jl. Ahmad Yani 13 - Jl. Piere Tendean (Lengan C) 75,1767

3 Jl. Piere Tendean - Jl. Piere Tendean (Lengan B) 1,9448

25,900Rata-Rata Simpang
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tingkat pelayanan (LOS) E dengan derajat kejenuhan sebesar 0,90. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan PKJI 2023 menghasilkan nilai peluang antrian sebesar 32,72% - 64,54% dengan 

tundaan 15,67 det/kend yang mana analisis dengan menggunakan SUMO, menghasilkan 

tundaan rata-rata sebesar 25,900 detik/kend.  

3. Analisis kondisi eksisting dan skenario menunjukkan adanya pengaruh dari penempatan 

median yang ada di jalan dan pelebaran ruas jalan minor terhadap kinerja persimpangan, hal 

itu dapat terlihat dari adanya penurunan kinerja yang ditandai dengan meningkatnya DJ pada 

skenario tanpa median yang sejalan dengan meningkatnya tundaan yang terjadi di 

persimpangan tersebut, yang mengindikasikan kinerja simpangnya lebih baik dalam kondisi 

eksisting atau dengan menggunakan median sementara. Sedangkan untuk skenario pelebaran 

ruas jalan minor terjadi penurunan nilai derajat kejenuhan yang sejalan dengan tundaan yang 

ikut turun juga. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kinerja persimpangan 

ketika terdapat median dan dilakukan pelebaran ruas jalan minor pada di persimpangan. 
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